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Abstract

	This Community Service (PKM) activity aims to enhance the digital entrepreneurship competencies of the Pacekulon Village Youth Organization members through training and mentoring based on local economic potential. The implementation employs a participatory approach across five stages: needs identification, digital entrepreneurship training, practical application and mentoring, monitoring and evaluation, and follow-up. The curriculum covers business opportunity identification, the Business Model Canvas, branding, digital marketing, promotional content creation, the use of social media and online marketplaces, and digital security. Results indicate an increase in average knowledge scores from 39.3 in the pre-test to 84.3 in the post-test, while practical assessment scores averaged 82.9, falling into the "good" category. Participants successfully developed business model designs, branding materials, promotional content, and digital catalogs for MSMEs. Participant satisfaction reached 4.43 out of a maximum score of 5. This activity contributes to strengthening the capacity of youth as drivers of local economic digitalization, improving product marketing capabilities, and leveraging potential in agriculture, food sectors, MSMEs, trade, and youth creativity to create more adaptive and sustainable business opportunities
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	Abstrak

	Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan digital anggota Karang Taruna Desa Pacekulon melalui pelatihan dan pendampingan berbasis potensi ekonomi lokal. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui lima tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, pelatihan kewirausahaan digital, praktik dan pendampingan, monitoring dan evaluasi, serta tindak lanjut. Materi meliputi identifikasi peluang usaha, Business Model Canvas, branding, digital marketing, pembuatan konten promosi, pemanfaatan media sosial dan marketplace, serta keamanan digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata nilai pengetahuan dari 39,3 pada pre-test menjadi 84,3 pada post-test, sedangkan penilaian praktik mencapai rata-rata 82,9 dalam kategori baik. Peserta berhasil menghasilkan rancangan model bisnis, branding, konten promosi, dan katalog digital UMKM. Tingkat kepuasan peserta mencapai 4,43 dari skala 5. Kegiatan ini berkontribusi dalam memperkuat kapasitas pemuda sebagai penggerak digitalisasi ekonomi lokal, meningkatkan kemampuan pemasaran produk, serta mendorong pemanfaatan potensi pertanian, pangan, UMKM, perdagangan, dan kreativitas pemuda untuk menciptakan peluang usaha yang lebih adaptif dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Transformasi digital telah mengubah pola aktivitas ekonomi Masyarakat dan membuka peluang usaha baru dengan menghilangkan batas geografis, memangkas biaya operasional, dan melahirkan model bisnis digital (Khairi et al., 2025; Riana et al., 2023). Perkembangan internet, media sosial, marketplace, dan aplikasi bisnis digital memberikan peluang yang luas bagi generasi muda untuk menciptakan usaha yang inovatif dengan biaya relatif rendah (Margama & Fasa, 2025; Syaifudin et al., 2025). Di Indonesia, ekonomi digital terus mengalami pertumbuhan dan menjadi salah satu pendorong utama peningkatan daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dalam konteks tersebut, pemuda yang tergabung dalam organisasi Karang Taruna memiliki posisi strategis sebagai agen perubahan yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi desa melalui pengembangan kewirausahaan berbasis digital (Saptaria & Lestari, 2025). Kewirausahaan digital mengacu pada penciptaan dan penemuan peluang kewirausahaan dengan memanfaatkan perangkat serta teknologi digital (Paul et al., 2023; Steininger et al., 2022). Kewirausahaan digital mengubah cara entrepreneur menciptakan, menyampaikan, dan menangkap nilai (Bican, 2020).
Desa Pacekulon, Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk memiliki sumber daya manusia usia produktif yang cukup besar serta berbagai potensi ekonomi lokal yang dapat dikembangkan menjadi produk bernilai tambah. Potensi tersebut meliputi produk pangan olahan, kerajinan, jasa, dan berbagai usaha kreatif yang berpeluang dipasarkan secara lebih luas melalui platform digital (Hakim et al., 2025; Rohman et al., 2023). Namun demikian, hasil observasi awal dan diskusi dengan pemerintah desa serta pengurus Karang Taruna menunjukkan bahwa potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan kompetensi kewirausahaan digital yang dimiliki oleh para pemuda. Kompetensi kewirausahaan bagi pemuda kelompok karangtaruna desa merupakan asset penting berupa kemampuan untuk menciptakan peluang  bisnis  dan  penciptaan  nilai bagi masyarakat (Abdurohim et al., 2025). Kompetensi kewirausahaan merupakan pendorong utama inovasi yang dibutuhkan masyarakat baik dalam bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan (Hastuti et al., 2026)
Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah masih rendahnya literasi kewirausahaan digital, keterbatasan kemampuan dalam mengidentifikasi peluang usaha berbasis potensi desa, rendahnya keterampilan memanfaatkan media sosial dan marketplace sebagai sarana pemasaran, serta belum optimalnya kemampuan membuat konten promosi digital yang menarik. Selain itu, sebagian besar anggota Karang Taruna masih menggunakan teknologi digital untuk aktivitas konsumtif, seperti media sosial dan hiburan, dibandingkan sebagai sarana produktif untuk menciptakan nilai ekonomi. Sejauh ini belum tersedianya pelatihan dan pendampingan yang terstruktur mengenai kewirausahaan digital sehingga motivasi dan kepercayaan diri pemuda untuk memulai usaha masih relatif rendah.
Berdasarkan analisis situasi tersebut, permasalahan prioritas mitra yang akan diselesaikan melalui Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) adalah rendahnya kompetensi kewirausahaan digital anggota Karang Taruna yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan mengimplementasikan pemasaran digital dalam pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Permasalahan ini bersifat spesifik, nyata, dan mendesak karena secara langsung memengaruhi kemampuan pemuda dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, serta mendukung pembangunan ekonomi desa.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian menawarkan solusi berupa Program Penguatan Kompetensi Kewirausahaan Digital Karang Taruna melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEKS) dalam bentuk pelatihan, praktik, dan pendampingan. Materi yang diberikan meliputi pembangunan mindset kewirausahaan, identifikasi peluang usaha, penyusunan Business Model Canvas, branding produk, praktik digital marketing, pemanfaatan media sosial dan marketplace, pembuatan konten promosi menggunakan aplikasi digital, serta strategi pengelolaan usaha secara berkelanjutan (Mayasari et al., 2024; Saptaria et al., 2022; Wilestari et al., 2023). Pendekatan ini dirancang agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam membangun usaha.
Prosedur kerja kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pemerintah desa dan pengurus Karang Taruna untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra, dilanjutkan dengan pelaksanaan pelatihan berbasis praktik, pendampingan penyusunan model bisnis dan pemasaran digital, serta monitoring dan evaluasi melalui pre-test, post-test, observasi, dan penilaian hasil praktik. Setelah pelatihan selesai, tim pengabdian tetap memberikan pendampingan lanjutan guna memastikan keberlanjutan implementasi hasil pelatihan dalam pengembangan usaha pemuda.
Keberhasilan program ini sangat bergantung pada partisipasi aktif mitra. Pemerintah Desa Pacekulon berperan sebagai fasilitator kegiatan dengan menyediakan dukungan kelembagaan, sarana, dan koordinasi peserta. Pengurus Karang Taruna berperan dalam mobilisasi anggota, identifikasi potensi usaha, serta pengorganisasian kegiatan selama pelatihan berlangsung. Anggota Karang Taruna berpartisipasi secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan mulai dari identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik penyusunan model bisnis, pembuatan konten promosi digital, hingga implementasi pemasaran produk secara digital. Kolaborasi tersebut diharapkan mampu menciptakan ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan di tingkat desa.
Program ini memiliki keterkaitan yang erat dengan Sustainable Development Goals (SDGs), terutama Tujuan 4 (Quality Education) melalui peningkatan kompetensi masyarakat, Tujuan 8 (Decent Work and Economic Growth) melalui penguatan kewirausahaan dan penciptaan peluang kerja, Tujuan 9 (Industry, Innovation and Infrastructure) melalui pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan usaha, serta Tujuan 17 (Partnerships for the Goals) melalui kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat (Fonseca et al., 2020).
Kegiatan ini juga mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi, khususnya IKU 2 (mahasiswa memperoleh pengalaman di luar kampus melalui keterlibatan dalam kegiatan pengabdian), IKU 3 (dosen berkegiatan di luar kampus melalui pemberdayaan masyarakat), dan IKU 5 (hasil kerja dosen dimanfaatkan oleh masyarakat). Dari sisi kebijakan nasional, program ini sejalan dengan Asta Cita, khususnya penguatan sumber daya manusia yang unggul, peningkatan produktivitas masyarakat, pengembangan kewirausahaan, pemerataan pembangunan desa, serta transformasi digital sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi nasional. Selain itu, program ini mendukung arah Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) 2025–2045, terutama pada fokus riset Transformasi Digital, Ekonomi Berbasis Inovasi, Pemberdayaan UMKM, dan Pembangunan Berkelanjutan, melalui penerapan teknologi digital untuk meningkatkan daya saing ekonomi masyarakat .
Pelaksanaan program diharapkan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas pemuda dalam mengembangkan usaha berbasis digital, terbentuknya usaha baru yang memanfaatkan potensi lokal, meningkatnya pendapatan masyarakat, terbukanya peluang kerja bagi generasi muda, serta tumbuhnya budaya inovasi dan kolaborasi di lingkungan desa. Dari aspek sosial, program ini memperkuat peran Karang Taruna sebagai organisasi kepemudaan yang produktif dan mandiri. Dari aspek ekonomi, program ini meningkatkan daya saing produk lokal melalui pemasaran digital sehingga mampu menjangkau pasar yang lebih luas. Dari aspek lingkungan, pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi turut mengurangi penggunaan media promosi berbasis kertas serta mendorong praktik usaha yang lebih efisien dan berkelanjutan. Dengan demikian, Program Penguatan Kompetensi Kewirausahaan Digital Karang Taruna diharapkan menjadi model pemberdayaan masyarakat yang mampu menghasilkan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan secara berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 21-23 Mei tahun 2026 di Desa Pacekulon, Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Learning and Action (PLA) yang menempatkan anggota Karang Taruna sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan (Kärner et al., 2026). Pendekatan ini dipilih karena menekankan partisipasi aktif peserta dalam mengidentifikasi potensi, menganalisis permasalahan, merumuskan solusi, hingga mengimplementasikan keterampilan kewirausahaan digital secara mandiri. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya bersifat transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku, peningkatan kapasitas, dan kemandirian ekonomi pemuda. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan
Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan pemerintah desa dan pengurus Karang Taruna untuk mengidentifikasi kondisi mitra, potensi ekonomi lokal, serta kebutuhan pelatihan. Pada tahap ini juga dilakukan evaluasi kompetensi digital peserta menggunakan empat indicator dengan kriteria penilaian yang disajikan pada tabel 1. Hasil evaluasi kompetensi digital menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mitra.

Tabel 1. Kriteria Kompetensi Digital Peserta

	Rentang Nilai
	
	Kategori

	76–100
	
	Baik

	60–75
	
	Cukup

	<60
	
	Kurang





2. Tahap Pelatihan Kewirausahaan Digital
Pelatihan dilaksanakan secara interaktif melalui kombinasi ceramah, diskusi, studi kasus, dan praktik langsung. Materi meliputi pembangunan mindset kewirausahaan, identifikasi peluang usaha berbasis potensi desa, penyusunan model bisnis menggunakan Business Model Canvas, branding produk, digital marketing, pemanfaatan media sosial dan marketplace, serta penyusunan strategi pemasaran digital. Pendekatan ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam pengembangan usaha.
3. Tahap Praktik dan Pendampingan
Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk mengembangkan ide usaha berbasis potensi lokal. Setiap kelompok didampingi dalam menyusun model bisnis, membuat identitas merek, merancang konten promosi digital menggunakan aplikasi sederhana, serta mempraktikkan pemasaran melalui media sosial dan marketplace. Pendampingan dilakukan secara intensif sehingga peserta memperoleh pengalaman belajar berbasis praktik (learning by doing) (Rozi et al., 2026). Kriteria penilaian pre-test dan post-test, observasi aktivitas peserta, serta praktik kewirausahaan digital disajikan pada tabel 2. Aktivitas pendampingan dan luaran kegiatan PKM disajikan pada tabel 3.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Pre-Test dan Post-Test, Observasi Aktivitas Peserta, serta Praktik Kewirausahaan Digital

	Rentang Nilai 
	Kategori

	86–100
	Sangat Baik

	76–85
	Baik

	60–75
	Cukup

	<60
	Kurang



Tabel 3. Aktivitas Pendampingan dan Luaran

	No
	Potensi Ekonomi
	Aktivitas Pendampingan
	Luaran

	1
	Pertanian & perkebunan
	Identifikasi komoditas, diversifikasi produk, pengemasan, fotografi produk, promosi digital
	Ide produk bernilai tambah dan konten promosi

	2
	Produk olahan pangan
	Evaluasi produk, inovasi kemasan, branding, foto produk, pembuatan caption
	Prototype branding dan konten promosi

	3
	UMKM & industri rumah tangga
	Audit media digital, perbaikan profil bisnis, pembuatan konten, kalender konten
	Profil bisnis dan strategi digitalisasi UMKM

	4
	Perdagangan & pemasaran digital
	Pembuatan akun bisnis, katalog digital, unggah produk, simulasi transaksi
	Akun bisnis, katalog, dan simulasi pemasaran

	5
	Kreativitas pemuda
	Pemetaan keterampilan, desain, fotografi, video, portofolio, ide jasa digital
	Portofolio dan ide usaha berbasis jasa digital



4. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Evaluasi program dilakukan untuk mengukur perubahan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan peserta setelah mengikuti pelatihan kewirausahaan digital menggunakan pedoman yang disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Pedoman Monitoring dan Evaluasi Kegiatan PKM

	No
	Aspek yang Dievaluasi
	Indikator
	Instrumen
	Kriteria Keberhasilan

	1
	Pengetahuan Kewirausahaan Digital
	Pemahaman konsep kewirausahaan digital, peluang usaha, karakteristik konsumen digital, dan manfaat teknologi bagi usaha
	Pre-test & post-test
	Nilai post-test meningkat dibandingkan pre-test dan minimal 75% peserta mencapai nilai ≥75

	2
	Penyusunan Model Bisnis
	Kemampuan mengidentifikasi pelanggan, proposisi nilai, saluran pemasaran, sumber pendapatan, serta komponen BMC lainnya
	Lembar penilaian praktik
	Minimal 75% peserta/kelompok mampu menyusun BMC dengan kategori baik

	3
	Branding Produk
	Kemampuan menentukan nama merek, identitas visual, keunggulan produk, dan pesan komunikasi
	Observasi & penilaian hasil praktik
	Minimal 75% peserta/kelompok menghasilkan konsep branding yang layak

	4
	Konten Promosi Digital
	Kemampuan membuat foto/video sederhana, caption, desain promosi, dan pesan pemasaran
	Penilaian hasil praktik
	Minimal 75% peserta/kelompok menghasilkan minimal satu konten promosi yang layak digunakan

	5
	Pemanfaatan Platform Digital
	Kemampuan menggunakan media sosial, marketplace, dan platform digital sebagai sarana pemasaran
	Observasi & praktik langsung
	Minimal 75% peserta mampu mengoperasikan platform digital untuk memasarkan produk

	6
	Strategi Pemasaran Digital
	Kemampuan menentukan target konsumen, memilih platform, menyusun strategi konten, dan menentukan cara promosi
	Penilaian praktik & diskusi
	Minimal 75% peserta/kelompok mampu menyusun strategi pemasaran digital sederhana

	7
	Partisipasi dan Keaktifan
	Keaktifan bertanya, berdiskusi, bekerja dalam kelompok, dan mengikuti praktik
	Lembar observasi
	Minimal 80% peserta mengikuti kegiatan secara aktif

	8
	Kepuasan Peserta
	Kepuasan terhadap materi, metode, fasilitator, fasilitas, dan manfaat pelatihan
	Angket kepuasan
	Minimal 80% peserta menyatakan puas atau sangat puas

	9
	Kesiapan Mengembangkan Usaha
	Motivasi, kepercayaan diri, dan rencana menerapkan keterampilan digital untuk usaha
	Angket & wawancara singkat
	Minimal 75% peserta memiliki rencana tindak lanjut usaha



5. Tahap Tindak Lanjut
Sebagai upaya menjaga keberlanjutan program, tim pengabdian memberikan pendampingan lanjutan kepada Karang Taruna melalui konsultasi, monitoring perkembangan usaha, serta penguatan jejaring dengan pemerintah desa, pelaku UMKM, dan komunitas bisnis lokal. Tahap ini diharapkan mampu mendukung implementasi hasil pelatihan sehingga usaha yang dirintis dapat berkembang secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan koordinasi bersama pemerintah Desa Pacekulon dan pengurus Karang Taruna. Koordinasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi mitra, potensi ekonomi lokal, karakteristik anggota Karang Taruna, serta kebutuhan pengembangan kapasitas kewirausahaan. Identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian peserta telah mengenal media sosial dan beberapa platform digital, tetapi pemanfaatannya masih dominan untuk aktivitas komunikasi dan konsumsi informasi, belum diarahkan secara optimal sebagai sarana membangun dan mengembangkan usaha. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara penggunaan teknologi digital secara personal dan pemanfaatan teknologi digital untuk tujuan kewirausahaan. 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai kondisi awal peserta, dilakukan evaluasi terhadap 30 anggota Karang Taruna berdasarkan empat indikator, yaitu literasi informasi, keterampilan alat digital, keamanan digital, dan pemanfaatan inovasi yang disajikan pada tabel 5. Hasil evaluasi yang disajikan pada tabel 5 menunjukkan bahwa 12 peserta (40%) berada pada kategori baik, sedangkan 18 peserta (60%) lainnya masih berada pada kategori cukup dan kurang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta sebenarnya telah memiliki pengalaman dalam menggunakan teknologi digital, tetapi tingkat penguasaan dan pemanfaatannya untuk aktivitas kewirausahaan masih belum merata. Peserta yang berada pada kategori baik umumnya telah mampu menggunakan media sosial dan perangkat digital untuk memperoleh informasi, berkomunikasi, serta mengenali peluang pemasaran secara sederhana. Sementara itu, peserta pada kategori cukup dan kurang masih memerlukan penguatan terutama dalam mengolah informasi digital menjadi informasi pasar yang relevan, menggunakan perangkat digital untuk kegiatan bisnis, menjaga keamanan akun dan transaksi, serta merencanakan pemanfaatan teknologi untuk pengembangan usaha.

Tabel 5. Hasil Evaluasi Kompetensi Digital Peserta

	No
	Indikator Kompetensi Digital
	Nilai Rata-Rata
	Kategori

	1
	Literasi Informasi
	72,5
	Baik

	2
	Keterampilan alat digital
	68,7
	Cukup

	3
	Keamanan Digital (E-Safety)
	63,8
	Cukup

	4
	Pemanfaatan Inovasi
	61,5
	Cukup

	
	Total Penilaian
	66,6
	Cukup



Pada aspek literasi informasi, sebagian peserta telah mampu mencari informasi melalui mesin pencari dan media sosial, tetapi belum seluruhnya mampu memilah dan mengevaluasi kredibilitas informasi, khususnya informasi yang berkaitan dengan tren pasar, konsumen, harga, dan peluang usaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan mengakses informasi digital belum sepenuhnya diikuti dengan kemampuan memanfaatkannya sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis.
Pada aspek keterampilan alat digital, peserta secara umum telah terbiasa menggunakan gawai dan media sosial, tetapi pemanfaatannya masih terbatas pada kebutuhan personal. Sebagian peserta belum optimal menggunakan fitur bisnis pada media sosial, membuat konten promosi, mengelola akun bisnis, maupun memanfaatkan marketplace sebagai saluran pemasaran. Dengan demikian, diperlukan penguatan keterampilan praktis agar peserta mampu mengubah penggunaan perangkat digital dari sekadar aktivitas komunikasi menjadi instrumen produktif untuk pengembangan usaha.
Pada aspek keamanan digital, ditemukan bahwa pemahaman peserta mengenai perlindungan data pribadi, keamanan akun bisnis, penggunaan kata sandi, serta keamanan transaksi daring masih perlu ditingkatkan. Aspek ini menjadi penting karena aktivitas kewirausahaan digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memasarkan produk, tetapi juga dengan kemampuan menjaga kepercayaan konsumen dan keamanan informasi dalam transaksi digital.
Pada aspek pemanfaatan inovasi, sebagian peserta telah menunjukkan ketertarikan terhadap penggunaan teknologi digital untuk memperluas pasar, tetapi belum seluruhnya memiliki rencana yang konkret untuk mengimplementasikan teknologi tersebut dalam kegiatan usaha. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara awareness terhadap manfaat teknologi dan kesiapan untuk mengadopsinya secara nyata.
Tahap pelatihan dilaksanakan secara interaktif melalui ceramah, diskusi, studi kasus, dan praktik. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta dapat mengikuti materi secara aktif, khususnya ketika materi dikaitkan dengan kondisi dan potensi ekonomi yang terdapat di lingkungan Desa Pacekulon. Pendekatan berbasis kasus lokal membuat peserta lebih mudah memahami bahwa peluang kewirausahaan tidak selalu berasal dari penciptaan produk baru, tetapi dapat dikembangkan melalui pengolahan potensi lokal, inovasi produk, pengemasan, branding, dan perluasan pasar melalui teknologi digital. Pendampingan pada sektor pertanian dan perkebunan diarahkan pada kemampuan peserta mengidentifikasi komoditas lokal yang berpotensi dikembangkan menjadi produk bernilai tambah. Peserta diajak melakukan pemetaan sederhana terhadap jenis hasil pertanian yang tersedia, ketersediaan bahan baku, musim produksi, harga jual, serta kemungkinan pengolahan menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi.
Langkah selanjutnya, peserta didampingi untuk melakukan brainstorming diversifikasi produk. Misalnya, hasil pertanian yang sebelumnya hanya dijual dalam bentuk bahan mentah diarahkan untuk dipertimbangkan menjadi produk olahan, produk siap konsumsi, atau produk yang memiliki kemasan dan merek. Peserta kemudian membuat rancangan sederhana mengenai nama produk, target konsumen, keunggulan produk, ukuran kemasan, dan perkiraan harga jual.
Aktivitas pendampingan difokuskan pada pengembangan produk agar memiliki nilai jual dan daya tarik pasar yang lebih tinggi. Peserta terlebih dahulu mengidentifikasi produk makanan atau minuman yang telah dikenal masyarakat sekitar. Setelah itu, peserta didampingi untuk mengevaluasi aspek produk, mulai dari rasa, ukuran, kemasan, tampilan, harga, hingga target konsumen. Tim kemudian memberikan pendampingan dalam membuat prototype sederhana kemasan produk. Peserta menentukan nama merek, membuat desain label, mencantumkan informasi produk, serta menyusun konsep visual yang sesuai dengan karakteristik konsumen yang dituju. 
Peserta juga mempraktikkan pembuatan foto produk menggunakan telepon seluler dan aplikasi desain sederhana. Aktivitas dilanjutkan dengan pembuatan konten promosi digital. Peserta menyusun foto produk, caption, informasi harga, keunggulan produk, serta ajakan membeli (call to action), Kegiatan ini mampu menarik minat peserta untuk terlibat secara aktif dan kreatif (Arimiawati et al., 2024). Konten tersebut kemudian disimulasikan untuk dipublikasikan melalui WhatsApp, Instagram, Facebook, atau platform digital lainnya (Santoso & Saptaria, 2025). Pendampingan ini memberikan pengalaman langsung kepada peserta mengenai bagaimana produk pangan lokal dapat ditransformasikan menjadi produk yang lebih menarik dan siap dipasarkan secara digital.
Pendampingan pada potensi UMKM dan industri rumah tangga dilakukan dengan melibatkan peserta untuk mengidentifikasi kebutuhan digitalisasi usaha yang telah berjalan di lingkungan desa. Peserta diarahkan untuk melihat permasalahan UMKM dari perspektif konsumen, khususnya terkait tampilan produk, informasi produk, kemudahan menemukan produk secara online, dan kualitas komunikasi pemasaran. Salah satu aktivitas utama adalah praktik audit sederhana terhadap media digital UMKM. Peserta memeriksa apakah usaha telah memiliki nama merek yang konsisten, foto produk yang menarik, informasi harga, deskripsi produk, nomor kontak, serta akun media sosial yang aktif. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, peserta menyusun rekomendasi perbaikan sederhana.
Peserta kemudian didampingi untuk membantu membuat atau memperbaiki profil bisnis digital, melakukan pemotretan produk, membuat desain promosi, serta menyusun kalender konten sederhana. Dengan aktivitas tersebut, anggota Karang Taruna tidak hanya dipersiapkan untuk menjadi pelaku usaha, tetapi juga dapat berperan sebagai pendukung digitalisasi UMKM lokal. Hal ini membuka peluang munculnya jasa baru bagi pemuda, seperti jasa pengelolaan media sosial, desain konten, fotografi produk, dan pemasaran digital (Saptaria, L., 2025).
Pendampingan pada aspek perdagangan diarahkan pada kemampuan peserta menggunakan platform digital sebagai saluran pemasaran. Peserta terlebih dahulu diperkenalkan pada karakteristik beberapa saluran pemasaran digital, kemudian didampingi untuk menentukan platform yang paling sesuai berdasarkan jenis produk dan karakteristik target konsumen. Aktivitas praktik meliputi pembuatan akun bisnis, pengaturan profil usaha, pengunggahan foto produk, penulisan deskripsi produk, pencantuman harga, serta simulasi proses pemesanan. Peserta juga dilatih membuat konten promosi yang berbeda untuk media sosial dan marketplace. Selain itu, peserta mempraktikkan strategi pemasaran melalui aplikasi pesan instan dengan membuat katalog digital dan pesan promosi yang tidak bersifat spam. Peserta juga diperkenalkan pada penggunaan fitur analitik sederhana untuk mengetahui respons konsumen terhadap konten yang dipublikasikan. Pendampingan menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital dapat menjadi strategi untuk mengatasi keterbatasan pemasaran yang hanya mengandalkan konsumen lokal. Pemuda dapat berperan sebagai penghubung antara produk lokal dan pasar digital, sehingga pemasaran tidak lagi sepenuhnya dibatasi oleh lokasi geografis.
Potensi kreativitas pemuda dikembangkan melalui aktivitas identifikasi keterampilan individu dan pemetaan peluang jasa digital. Peserta diminta mengidentifikasi kemampuan yang telah dimiliki, seperti desain, fotografi, editing video, komunikasi, penggunaan media sosial, atau kemampuan membuat konten. Kemampuan tersebut kemudian dipetakan dengan kebutuhan pelaku UMKM di lingkungan desa. Peserta selanjutnya melakukan praktik membuat portofolio digital sederhana. Bagi peserta yang memiliki minat desain, misalnya, diberikan tugas membuat poster promosi produk UMKM. Peserta yang tertarik pada fotografi melakukan praktik foto produk, sedangkan peserta yang memiliki kemampuan komunikasi dilatih membuat video promosi pendek. Hasil pekerjaan tersebut dapat digunakan sebagai contoh portofolio untuk menawarkan jasa kepada pelaku usaha lokal.
Pendampingan juga diarahkan pada penyusunan ide bisnis jasa digital, termasuk menentukan jenis layanan, target pelanggan, harga jasa, media promosi, dan strategi memperoleh pelanggan pertama. Dengan demikian, kreativitas pemuda tidak hanya diarahkan pada penciptaan produk fisik, tetapi juga pada pengembangan digital-based entrepreneurship yang relatif fleksibel dan dapat dimulai dengan modal yang lebih terbatas (Saoula et al., 2025).
Pada tahap pemasaran, peserta dilatih melakukan fotografi produk menggunakan kamera telepon seluler, memilih latar belakang yang sesuai, membuat deskripsi produk, serta menyusun konten promosi. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa peserta mulai memahami bahwa nilai ekonomi komoditas pertanian tidak hanya ditentukan oleh harga bahan mentah, tetapi dapat ditingkatkan melalui pengolahan, pengemasan, branding, dan perluasan pasar digital. Hasil penilaian praktik kewirausahaan digital disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Penilaian Praktik Kewirausahaan Digital

	No
	Komponen Praktik
	Skor Rata-rata
	Kategori

	1
	Penyusunan Business Model Canvas
	82
	Baik

	2
	Penentuan target konsumen dan proposisi nilai
	84
	Baik

	3
	Penyusunan identitas/branding produk
	86
	Sangat Baik

	4
	Pembuatan foto dan konten promosi
	83
	Baik

	5
	Penyusunan caption dan pesan pemasaran
	82
	Baik

	6
	Penggunaan media sosial untuk pemasaran
	85
	Baik

	7
	Penggunaan marketplace
	80
	Baik

	8
	Penyusunan strategi pemasaran digital
	81
	Baik

	
	Rata-rata
	82,9
	Baik



Hasil penilaian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan praktik peserta mencapai 82,9 dan termasuk dalam kategori baik. Nilai tertinggi terdapat pada aspek branding produk (86), sedangkan nilai terendah terdapat pada aspek penggunaan marketplace (80). Hal ini menunjukkan bahwa peserta relatif lebih mudah menguasai aspek kreatif seperti branding dan pembuatan konten dibandingkan aspek teknis pengelolaan marketplace.
Materi mengenai mindset kewirausahaan menjadi bagian penting dalam kegiatan karena peserta diarahkan untuk melihat masalah dan potensi di lingkungan sekitar sebagai sumber peluang usaha. Membentuk mindset (pola pikir) kewirausahaan pada pemuda dimulai dengan mengubah orientasi dari pencari kerja (job seeker) menjadi pencipta lapangan kerja (job creator). Peserta diarahkan untuk mulai melihat masalah di sekitar sebagai peluang untuk menciptakan solusi dan produk. Instruktur mengembangkan kreativitas dan inovasi dengan melatih peserta untuk berpikir berbeda dalam memanfaatkan teknologi dan tren digital saat ini. Instruktur menguraikan contoh-contoh cara menciptakan nilai tambah (value added) dari hal-hal sederhana yang ada di sekitar. Peserta diarahkan untuk mencari mentor yang berpengalaman dan terus belajar merencanakan dan memulai usaha. 
Selanjutnya, peserta diperkenalkan pada konsep Business Model Canvas (BMC) sebagai instrumen untuk memetakan komponen utama usaha, mulai dari segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran pemasaran, hubungan pelanggan, sumber pendapatan, hingga sumber daya dan aktivitas utama. Penggunaan BMC membantu peserta memahami bahwa membangun usaha tidak hanya berkaitan dengan menghasilkan produk, tetapi juga membutuhkan kejelasan mengenai siapa konsumen yang dituju, nilai yang ditawarkan, bagaimana produk disampaikan kepada konsumen, dan bagaimana usaha menghasilkan pendapatan. BMC menyederhanakan perencanaan bisnis yang kompleks ke dalam satu lembar visual agar lebih terfokus dan mudah dipahami (Saptaria et al., n.d.)
Materi branding dan digital marketing juga memperoleh perhatian penting. Peserta diperkenalkan pada pentingnya identitas visual, nama merek, kemasan, foto produk, serta penyusunan pesan promosi yang sesuai dengan karakteristik target konsumen. Pemanfaatan media sosial dan marketplace penting sebagai sarana untuk memperluas jangkauan pasar (Ubaydillah & Saptaria, 2026; Winingtyas & Saptaria, 2026). Peserta tidak hanya diberikan pemahaman konseptual mengenai digital marketing, tetapi juga diarahkan untuk mempraktikkan bagaimana sebuah produk dapat dipromosikan melalui konten digital.
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Gambar 1. Dokumentasi Hasil Aktivitas Pelatihan Kewirausahaan Digital (1) Produk sayuran hidroponik, (2) Pelatihan konten digital, (3) Video promosi di social media, (4) Katalog digital produk UMKM

Hasil evaluasi pengetahuan kewirausahaan digital dilakukan melalui pre-test dan post-test yang disajikan pada tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Evaluasi Pengetahuan Kewirausahaan Digital

	No
	Topik
	Rata-Rata Pre-Test
	Rata-Rata Post-Test

	1
	Konsep dasar kewirausahaan digital
	45
	85

	2
	Identifikasi peluang usaha berbasis potensi lokal
	40
	82

	3
	Penyusunan Business Model Canvas
	35
	84

	4
	Branding dan pengembangan identitas produk
	40
	86

	5
	Digital marketing dan strategi pemasaran
	38
	85

	6
	Pemanfaatan media sosial untuk bisnis
	45
	88

	7
	Pemanfaatan marketplace untuk pemasaran produk
	35
	83

	8
	Keamanan digital (e-safety) dalam bisnis
	40
	81

	9
	Pembuatan konten promosi digital
	35
	85

	10
	Strategi pengembangan usaha berbasis teknologi digital
	40
	84

	
	Rata-rata
	39,3
	84,3



Hasil evaluasi pengetahuan kewirausahaan digital terhadap 30 peserta menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang cukup signifikan setelah mengikuti pelatihan kewirausahaan digital. Rata-rata nilai peserta meningkat dari 39,3 pada tahap pre-test menjadi 84,3 pada tahap post-test. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa materi dan metode pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi, diskusi, studi kasus, dan praktik mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep dan penerapan kewirausahaan digital. 
Perubahan kemampuan peserta tidak hanya tercermin dari hasil evaluasi pengetahuan, tetapi juga dari hasil praktik yang dihasilkan selama kegiatan. Peserta mulai mampu menghubungkan ide usaha dengan kebutuhan pasar, menyusun komponen model bisnis, serta merancang media promosi digital. Dengan demikian, indikator keberhasilan program tidak hanya diukur berdasarkan kemampuan peserta menjawab pertanyaan evaluasi, tetapi juga berdasarkan kemampuan mereka menghasilkan output usaha yang aplikatif. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pelatihan kewirausahaan digital yang dikombinasikan dengan praktik memiliki keunggulan dibandingkan pendekatan yang hanya berorientasi pada penyampaian materi. Peserta memperoleh pengalaman langsung dalam mengubah ide menjadi rancangan bisnis dan selanjutnya mengintegrasikannya dengan strategi pemasaran digital (Kustiari et al., 2021).
Observasi dilakukan selama proses pelatihan dan pendampingan dengan memperhatikan beberapa aspek, yaitu keaktifan peserta, kemampuan bekerja sama, kemampuan menggunakan perangkat digital, kemampuan memahami instruksi, serta keberanian dalam menyampaikan ide usaha. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan keterlibatan terutama ketika kegiatan beralih dari penyampaian materi ke praktik langsung. Pada tahap awal, sebagian peserta masih cenderung pasif dan membutuhkan arahan dalam mengidentifikasi peluang usaha serta menentukan pemanfaatan teknologi digital yang sesuai. Setelah diberikan studi kasus dan tugas kelompok, peserta mulai aktif berdiskusi, mengemukakan ide, dan memberikan masukan terhadap rancangan usaha kelompok. Aktivitas praktik juga menunjukkan bahwa peserta lebih mudah memahami materi ketika langsung menggunakan telepon seluler dan aplikasi digital yang tersedia. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada pada kategori baik. Aspek kerja sama memperoleh hasil paling tinggi, yaitu 83,3% peserta berada pada kategori baik, sedangkan kemampuan menggunakan perangkat digital memperoleh persentase terendah, yaitu 73,3%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa aspek teknis penggunaan teknologi masih membutuhkan pendampingan lebih lanjut dibandingkan aspek partisipasi dan kerja sama.
Angket kepuasan diberikan kepada 30 peserta setelah seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan selesai. Aspek yang dievaluasi meliputi relevansi materi, metode pelatihan, kemampuan fasilitator, manfaat praktik, fasilitas, dan kebermanfaatan program bagi rencana usaha peserta.

Tabel 8. Tingkat Kepuasan Peserta

	No
	Aspek Penilaian
	Skor Rata-rata
	Kategori

	1
	Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta
	4,45
	Sangat Puas

	2
	Kejelasan penyampaian materi
	4,40
	Sangat Puas

	3
	Kemampuan fasilitator
	4,55
	Sangat Puas

	4
	Metode praktik dan pendampingan
	4,50
	Sangat Puas

	5
	Kesempatan untuk berdiskusi dan bertanya
	4,40
	Sangat Puas

	6
	Fasilitas pelatihan
	4,20
	Puas

	7
	Manfaat pelatihan bagi pengembangan usaha
	4,50
	Sangat Puas

	8
	Keinginan mengikuti pendampingan lanjutan
	4,45
	Sangat Puas

	
	Rata-rata
	4,43
	Sangat Puas



Berdasarkan hasil angket, tingkat kepuasan peserta mencapai rata-rata 4,43 dari skala 5 dan berada pada kategori sangat puas. Aspek dengan skor tertinggi adalah kemampuan fasilitator, yaitu 4,55, sedangkan skor terendah terdapat pada aspek fasilitas pelatihan sebesar 4,20. Tingginya tingkat kepuasan terhadap metode praktik menunjukkan bahwa peserta menilai pendekatan learning by doing lebih membantu dalam memahami materi kewirausahaan digital.
Tahap tindak lanjut dilakukan melalui konsultasi dan monitoring perkembangan ide usaha yang telah dirintis oleh peserta. Tim pengabdian juga mendorong terbentuknya jejaring antara Karang Taruna dengan pemerintah desa, pelaku UMKM, serta komunitas bisnis lokal. Jejaring tersebut penting untuk memberikan akses yang lebih luas terhadap sumber informasi, pengalaman bisnis, pemasaran, serta peluang kolaborasi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan kewirausahaan digital bagi anggota Karang Taruna Desa Pacekulon menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai kewirausahaan digital setelah mengikuti rangkaian pelatihan dan pendampingan. Selain itu, hasil penilaian praktik menunjukkan bahwa peserta telah mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam berbagai aktivitas kewirausahaan digital, seperti penyusunan Business Model Canvas, pengembangan branding, pembuatan konten promosi, pemanfaatan media sosial dan marketplace, serta penyusunan katalog digital UMKM. Peserta menilai bahwa metode pelatihan yang diterapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang relevan dan mudah dipraktikkan. Pendekatan partisipatif berbasis learning by doing yang dipadukan dengan pendampingan secara langsung membantu peserta mengubah pengetahuan kewirausahaan digital menjadi keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam pengembangan usaha. Kontribusi utama program ini adalah memperkuat kapasitas pemuda sebagai penggerak digitalisasi ekonomi lokal. Melalui penguasaan keterampilan kewirausahaan digital, anggota Karang Taruna Desa Pacekulon diharapkan mampu mengembangkan dan memasarkan berbagai potensi lokal, khususnya yang berkaitan dengan sektor pertanian, produk olahan pangan, UMKM, perdagangan, serta kreativitas pemuda. 
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  Abstra ct  

This Community Service (PKM) activity aims to enhance the digital entrepreneurship  competencies of the Pacekulon Village Youth Organization members through training and  mentoring based on local economic potential. The implementation employs a  participatory   approach across five stages: needs identification, digital entrepreneurship  training, practical application and mentoring, monitoring and evaluation, and follow - up.  The curriculum covers business opportunity identification, the Business Model Canvas,  bran ding, digital marketing, promotional content creation, the use of social media and  online marketplaces, and digital security. Results indicate an increase in average  knowledge scores from 39.3 in the pre - test to 84.3 in the post - test, while practical  asses sment scores averaged 82.9, falling into the "good" category. Participants  successfully developed business model designs, branding materials, promotional  content, and digital catalogs for MSMEs. Participant satisfaction reached 4.43 out of a  maximum score  of 5. This activity contributes to strengthening the capacity of youth as  drivers of local economic digitalization, improving product marketing capabilities, and  leveraging potential in agriculture, food sectors, MSMEs, trade, and youth creativity to  creat e more adaptive and sustainable business opportunities  

Keywords :   Digital Marketing ,   Youth Organization ,   Digital Entrepreneurship ,   Youth ,   MSMEs.  

Abstra k  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan  kompetensi kewirausahaan digital anggota Karang Taruna Desa Pacekulon melalui  pelatihan dan pendampingan berbasis potensi ekonomi lokal. Metode pelaksanaan  menggunakan pendekatan  partisipatif melalui lima tahapan, yaitu identifikasi  kebutuhan, pelatihan kewirausahaan digital, praktik dan pendampingan, monitoring  dan evaluasi, serta tindak lanjut. Materi meliputi identifikasi peluang usaha, Business  Model Canvas, branding, digital m arketing, pembuatan konten promosi, pemanfaatan  media sosial dan marketplace, serta keamanan digital. Hasil kegiatan menunjukkan  peningkatan rata - rata nilai pengetahuan dari 39,3 pada pre - test menjadi 84,3 pada post -

